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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seleksi habitat dan pusat aktivitas burung
Saika kalung. Basil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagal tambahan informasi dalam
usaha nempertahankan Saika kalung dan mencegah kepunahannya.

Pengamatan dilakukan di Kebun Raya Bogor (KRB), Jawa Barat; Kartikajaya (KTJ) Kendal, Jawa
Tengah dan Kebun Binatang Raguman (EBR}, Jakarta. ,

Hetode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengamatan kondisi kawasan penelitiam,
penganatan pusat aktivitas harian dan telaah tentang faktor seleksi habitat yang terdiri dari
penganatan perilaku, morfologi dan kompetisi dengan burung lain.

Pemlllhan habitat Saika kalung di alam bebas, baik di KRB, K1J maupun di KBR menunjukkan
suatu pola yang khas. Saika kalung' menghabiskan waktunya di tempat mencari pakan sekitar 50%
{siang) dan 50% sisanya diqunakan untuk tidur di tempat yang berbeda (malam}. Tempat yang
diperqunakan untuk wencari pakan, umumnya digunakan juga untuk membersihkan badan, mandi dan
aktivitas lain (selain tidur).

Saika kalung ditemukan mencari pakan di daerah perairan atau daerah sekitar perairan.
Daerah tersebut dapat berupa kolam (KRB dan KBR), tambak, aliran sungai, daerah semak (KTJ) dan
daerah ekoton atau perbatasan dua tipe daerah (perairan dan daerah bervegetasi) seperti di KBR
dan KRB. Perairan yang dipilih adalah perairan yang terdapat 1kan/udanq dengan ukuran lebar
sekitar 1-2 cm dan panjang kurang lebih lima sentimeter.

Tempat untuk mengintal pakan dapat berupa cabang pohon (KBR, KTJ dam KBR), kayu (KIJ),
pagar (KTJ) dan kawat listrik (XT7J). Diameter tempat untuk mengintai pakan berkisar antara 0.5
- 5.0 cm. Selain itu tempat yang dipilih adalah tempat yang cenderung sepi dari satwa lain dan
tanpa halangan sampai ke tempat mangsanya.

Untuk tidurnya Saika kalung wemilih tempat {cabang) yang lebih rimbun dari pada untuk
mengintai pakan.




SELEKSI HABITAT DAN PUSAT AKTIVITAS HARIAN

BURUNG SAIKA KALUNG (Halcyon chloris Boddaert)

Oleh:
Bangun Winharni

NRP: G 24.0281

Karya Ilmiah
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraibh
Gelar éARJANA BIOLOGI
pada Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
di

Institut Pertanian Bogor

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

1982



Judul Karya Ilmiah : SELEKSI HABITAT DAN PUSAT AKTIVITAS
HARIAN BURUNG SAIKA KALUNG (Halcyon
chloris Boddaert)

Nama Mahasiswa : Bangun Winarnt

Nomor Pokok - G 24. 0281

Disetujui Gleh

Komisi Pembimbing

drh. Ikin Mansjoer, MSc Ir. af/;;;://

gota

. MSc




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Magelang, Jawa Tengah pada tanggal 8 Agustus 1968 sebagai anak
ketiga dari empat bersaudara dari ayah Sunadi dan ibu Susilowati.

Setelah lulus dari SD Negeri Bleder [ pada tahun 1981, penulis melanjutkan ke SMP Negeri |
Kendal dan lulus pada tahun 1984, Selanjutnya penulis di terima belajar di SMA Negeri Kendal dan
lulus pada tahun 1987,

Pada tahun itu pula penulis di terima sebagai mahasiswa program S, di Institut Pertanian
Bogor, melaltui jalur PMDK (Penelusuran Minat Dan Kemampuan). Pada tahun 1988 penulis masuk
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, jurusan Biologi, program studi Zoologi. Penulis
dinyatakan lulus pada tanggal 6 November 1992,



KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Puji syukur kepada Allah SWT atas segala karunia yang telah dilimpahkan sehingga penulis

dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.

Karya ilmiah ini disusun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di Kebun Binatang

Ragunan Jakarta, Kebun Raya Bogor dan Kendal Jawa Tengah.

1.

2.

D La

Penulis mengucapkan terima kasih kepada:
Bapak [lkin Mangjoer dan Ibu Sudaryanti sehagai dosen pembiumbing  atas  segala
bimbingan dan pengarahannya.
Bapak Linus Simanjuntak, Kepala Kebun Binatang Ragunan  Jakarta yang telah berkenan
memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan pengamatan.
Bapak Suhirman, Kepala Kebun Raya Bogor yadg telah memberikan ijin untuk melakukan
pengamatan,
Seluruh dosen dan staf pengajar Biologi atas segala ilmu yang telah diberikan.
Bapak, ibu, keluarga Burhanuddin, kakak --adik atas segala dorongan dan do'anya.
Semua pihak atas segala bantuan yang diberikan dan tidak dapat penulis sebutkan namanya satu
persatu,

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Walaupun demikian peaulis

berharap karya yang sederhana ini dapat bermanfaat.

Bogor, Desember 1992,

Penulis



DAFTAR NI

DAFTAR TABEL
DAFTAR GANBAR
PENDAHUTLUAN
Latar Belakang
Tujuan dan Hanfaat
BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat
Hetode
HASTL DAN PEMBAHASAN
Fondisi Umm Lokasi Penelitian

Seleksi Habitat dan Pusat Aktivitas Harian
Saika kalung

Beberapa Telaah Faktor Seleksi Habitat

Faktor Perilaku
Faktor Morfologi
Interaksi spesifik

XESTHPULAN DAN SARAN
Kesinpulan
Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAKPIRAN

Halaman

iii

iv

10

1
"
1
12

13



DAFTAR TABEL

Teks

Cara dan Tenpat Makan Burung di Daerah pengamatan

Lampiran
Junlgh Nilaj Tiap Perilaku Saika kalung dengan empat kali ulangan di Kebun Bina-
tang Raqunan

Jumlah Wilai Tiap Perilaku Saika kalung dengan expat Xali ulangan di Rartikajaya
(Taahak}

Jualah ¥ilai Tiap Perilaku Saika kalung dengan empat kali ulangan di Rartikajaya

(Senak]
Analisis Data Perilaku .
Jenis Burung yang Ditemukan di Daerah pengamatan

Uji Interaksi Interspesifik

iii

Hal

1

15

15

15

18

17

18



DAFTAR GAMBAR

N Teks ik
1. Penampany Jens Vepetas yang Dupat Dagunakan Untuk Mengintn Pukan 4
2. Pensmpany Jems Vegetast vang Dapat Drgunakan Lintuk Tidug 3
3o Penlaku Makan Saika kaluny 7
4. Penlaku Mandy Sutka kalung 8
51 Perbandingan Ukuran Badan S.aoka Kalung Dibending Bursng Lan 9
O Hentuk Paruh din Kaky Siakas haluny 10
7 Cara Menvambir Pakan Beberapa Burang Penwkan Than 11
Lampiran

i Posis Bertengyer Burung - Burung vang Hidup Bersami di Daserah Pengunmutan 14



PENDAHULUAN

Satwa burung berbeda dengan sutwa loin
karena keindahan bulunya, kepanduiunnya her-
ayanyl dun kemampuan terbangnys,  Burung
mempunyai bentuk dun situt yanyg bervariasi,
sesuai dengan pola hidup dan habitatnya.

Beberapa spesies burung telah dianggap
langka dan hampir punah, seperti burung Curik
ball dan Maleo. Badun Perlindungun Alam
Internasional IUCN {International Union for
the Conservation of Nature and Nautural Re-
sources) menyatakan bahwa burung yung ter-
masuk langka dan perla dilindungi berjumlah
sekitar 179 famili dan 29 ordo, meliputi 916
spesies (Vincent, 1976). Kelangkaan suatu
spesies burtung terjadi karena beberapa sehab,
antara lain penyebarannya terbatay, tingkat
reproduksinya rendah, banyak diburu dan
karena peruhahan habitat.

Jenis burung yvang juga terancam punah

diantaranya adalah burung-burung air. Burung
air oleh Soetomao (1989) didefinisikan sebagai
jenis burung yany habitatnya meliputi peralihan
antara perairan dan daratan, terutama fahan
basah. Di Indonesia, burung air yang juga
disebut burung merandat terdini dari 21 famili
yang terdirl dari 258 spesies dengan 179 spe-
sies diantaranya merupakan burung air yang
langka. .
“Salah satu buruny air yang langka dan
dilindungi adalah Saika kalung Halcyon chio-
ris. Saiku kalung tergolong iénis burung yang
secara populer disebut burung Raja udang.
Perlindungan terhadap  Saika kalung ini berda-
sarkan pada Dierenbeschermings Ordonnantie
1931 (Undang-Undang Perlindungan Satwa Li-
ar 1931) Staatsblad 1931 No:134 dun Dieren-
beschermings Verordening 1931 Staatsblad
1931 No:266 jis 1932 No:28 dan 1935 No:513
(Lukito dkk, 1980). Selain itu juga melalui
Surat Keputusan Menteri Pertanian tgl 26
Agustus 1970.No:427/Kpts/Um/8/1970, yang
kemudian disempurnakan tgl 4 oktober 1980
melalui surat keputusan No:716/Kpts/ Um
/8/1980.

Satu cara yany dapat dilakukan untuk
mempertahankan eksistensi satwa liar adalah

dengun berusaha membernikan tempat hidup
yang cocok. Karena itu pengetabhuun tentany
pemilihan tempat hidup satwa (seleksi habitat)
dan tempat satwa melakukan segala aktivi-
tasnyu {pusat aktivitas harian) menjadi penting.,

Penelitian tentuny seleksi habitat dan
pusat akbivitas satwa lizr memerlukan rang-
Kainn penelitian din pencatatan yang dilukukun
oleh sutu tim peneliti dengan jungka waktu
Lama, meliputi heberapu periode musim dan
daur hidup.  Hasil penclitiun yang dilaporkan
memakan waktu hanya tiga bulan (Met - Juli
1992) dun merupakuan langkuh awal untuk pene-
litian selanjutnys,

Tujuan dan Manfaat

Penclitian  bertujuan untuk mengetahui
seleksi habitat dan pusat aktivitas Saika kalung.
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat digunakan
sebagai tambahan intormasi dulam usaha
mempertabankan Saiku kaluny dan mencegah
kepunahannya.

BAHAN DAN ALAT

Bahan yang dipergunakan dalam pene-
litian adalah Saika kaluny di Kebun Raya
Bogor, Jawu Barat; Kartikajuyu Kendal, Jawa
Tengah; dan Kebun Binatang Ragunan, ja-
karta.

Alat yany digunakan meliputi teropony bi-
nokuler $x40, kamera, alat pengukur panjang
{meteran), buku Panduan Lapanyg "A Field
Guide to the Birds of South East Asia™ (Ben
King, 1975) dan alat tulis menulis.

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Mei -
Juli 1992 di Kebun Raya Bogor, Jawa Barat;
Kartikajaya, Kendal, Jawu Tengah dan Kebun
Binatang Ragunan, Jukarta. Kegiatan pene-
litian yang dilakukan adalab sebagai berikut:

1. Pengamatun kendisi kawusun

Pengamatan meliputi jenis kawasan,
pengelolaan kawasan dan komponen ling-
kungan (jenis vegetasi, jenis satwa Jain, bangun-
an sekitar lokasi) yang diduga mempengaruhi
aktivitas Saika kaluny.



2. Pengamatan seleksi hubitat dan pusat
aktivitay

Pada tiga duerah pengamatan (Kebun
Raya Bogor, Kartikajaya dun Kebun Binatang
Rugunan) dipilih daerah inti pengamatan yaitu
duerah yang sering ditemukan burung Saika
kalung.

Duerah inti pengamatan dibatasi pada
tempat-tempat yang merupakan pusat aktivitas
harian yaitu aktivitas makan, aktivitas ber-
paung, aktivitas beristirahat dan aktivitas
sosizl, Khusus untuk aktivitas tidur hanya
dizmuti di Ragunan dan Kartikajaya.

3. Pengamatan tentang faktor seleksi habi-
tut

a. Pengamatan perilaku

Pengamatan perilaku digunakan untuk me-
ngetahul bagaimana Saika kalung menggu-
nakan sumber daya alam pada habitat yang
dipilihnya. Pengamatan dilakukan dengan me-
tode ad libitwn saimpling dan one zero dengan
interval satu jam (Altmann, 1975).  Peng-
amatan One Zero hanya dilakukan di Kebun
Binatang Ragunan dan Kartikajaya.

Perilaku yang diamati meliputi perilaku
makan, perilaku minum, perilaku membuung
kotoran, perilaku mandi, perilaku membersih-
kan bulu dan perilaku sosial.

b. Pengamatan morfologi

Pengamatan morfologi (bagian fuar tu-
buh) dilakukan di bagian Ornithologi, Balai
Penelitian dan Pengembangan Zoologi, Bogor.
Pengamatan bertujuan untuk mengetahui hu-
bungan antara morfologi dan adaptasi pada ha-
bitat yany dipilihnya. )

¢. Pengamatan Interaksi Interspesilik

Pengamatan interaksi interspesifik bertu-
Juan untuk mengetahui hubungan Saika kaluny
dengan hurung sejenis atau lain jenis yang
hidup bersama di habitat yang dipilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Kondisi wmum daerah pengamatan
I.1. Kebun Raya Bogor

Kebun Raya Bogor merupakan kuwuasun
yang berbentuk Taman Hutan Raya, Taman
Hutan Rayz menurut Alikodra (1980) adalah
suatu kawasan pelestariun alam untuk koleksi
tumbuhan dan satwa yany alami atau buatan,
jenis asli atau bukun jenis asli yang diman-
fuatkan untuk ilmu pengetahuan, sumber plas-
ma nutfuh dan budaya wisata,

Kebun Raya Bogor terletak di kota
Bogor, Jawa Barat dengan ketinggian 260 m di
atas permukaan laut. Kawasan ini terdiri atas
daerah perairan { kolam buatan dan dilalui
oleh sungai Ciliwung), daerah berumput, serta
koleksi tanaman yang berupa pohon dan senak
dengan jumlah 5400 jenis dulam luas wilayah
87 ha.

Pendataan jenis burung di Kebun Raya
Bogor telah dimulai tahun 1901-1909 oleh
Koningsberger yang memperoleh enam jenis
burunyg, kemudian Sody di tahun 1927 mea-
dapatkan sembilan jenis burung, Hoogerwert
melanjutkan pada tahun 1948, 1949 dan 1953
dengan mencmukan 142 jenis burung, di tahun
1967-1973 Somadikarta berhasil menangkap 41
jenis burung, pengamatan terakhir yang dila-
kukan Van Balen, dkk pada November 1930-
Agustus 1981 dan April-Juni 1984 mem-
peroleh total burung 54 jenis (Van Balen, dkk
1986).

Buruny Suika kalung pertanna kali ditemu-
kan pada pendataan yang dilakukan oleh
Hoogerwert taliun 1948.

1.2. Kartikajuya

Duerah Kartikajaya merupakan daerah
tepi pantai dengan ketinggian nol meter di atas
permukaan laut. Dacrah ini terdiri atas dacrali
aliran sungai, tambak, dacrah bakau dan kebun
penduduk. Kartikajaya termasuk wiluyah kabu-
paten Kendal, Jawa Tengah.

Pendataun jenis burung Kartikajaya be-
lum secara resmi dilakukan. Dari hastl penga-
matan pada bulan April 1991 ditemukan 15
jenis buruny.



Di Kartikajaya Saika kalung banyak di-
jumpai sehingga kadangkala diburu petant tam-
huk karena dianggap sebugai hama bagi udang
dan ikan-ikan kecil,

1.3, Kebun Binatang Ragunan

Kebun Binatang Ragunan merupukan teni-
pat pelestarian dan peragaan satwa. Kebun
Binatany ini terletak di kota Jakarta dengan
ketinggian 50 m di atas permukaan laut.

Kebun Binatang Ragunan terdiri atas
kandang-kandang peragaan satwa, kolam dan
pohon-pohon peneduh. Luas seluruh arealnys
sekitar 200 ha dan telah dimanfaatkan schanyak
139,10 ha.

Burung Saika kalung ditempatkan di da-
Jam kandang dan juga ditemui di alam bebas.
Yang di dalam kandang, dipelihara sejak satu
April 1986 berjumlah empat ekor, satu kan-
dang dengan Haleyon cyanoventris. Kandany
yang digunakan berukuran panjang 6.10 m;
tinggi 3.5 m; lebar 3.15 m dan di dalamnya
terdapat kolam dengan ukuran 1.5 x 1 m.

Jumlah burung yang ada bertambah kare-
na sumbangan dan sitaun dari masyarakat.
Jumlah total yang pernah ada defapan ekor dan
sekaranyg tinggal satu ekor, kareny yang latnnya
mati (szjak 23 November 1991).

2. Seleksi habitat dun pusat aktivitas harian
Saika kalung

Kecenderungan suatu satwa untuk memi-
lih dan mendiami suatu daerah tertentu untuk
kehidupannya disebut seleksi habitat (James,
1984). Seleksi habitat satwa dapat dilihat dant
kemungkinan suatu satwa atau kelompok satwa
yahg mempunyai pusat tempat melakukan
aktivitas tertentu, sehingga dapat diamati sifat
habitat yang dipilihnya. Kesulitan terpenting
dulam determinasi seleksi habitat ini adalah
1. Kenyataan bahwa beberapa bagian komu-

nitas tidak selalu bebas dan dinamik sebagal

pusat aktivitas, sehingga ada beberapa’

batasan yang tidak dapat dipilih secara acak
{sewenang-wenang).

. Pada jumlah piramida alam selalu terjudi
kombinasi dalam jumlah yang besar yany
dapat menyebabkan sutwa hergerak dalam
skula kontinental.

1~

3

3. Besarnya variasi dalam Fisik dan kom-
pleksituas vegetasi.

4. Fluktuasi keseimbangan di antar jenis
sulbwit,

Dengan mempertimbangkan kesulitan-kesulitan

tadi, maka dipilih skalu habitat atax dusar ke-

cenderungan satwa untuk mendiaminyz (Elton

dan Richard, 1954). Kecenderungan satwa pa-

du habitat tertentu tidak terlepas dari perilaku

dan aktivitas hariannya.

Perbeduun pemilihan hubitat pada burung
cenderung dikarenakan adanys perhedasn anta-
ra ekologi (pola habitat), struktur mortologi,
fungsi tingkah faku dan kemampuan habitat
dalzm memberi perlindungan {(Cody, 1985).

Pemiliban habitat Saika kalung di alam
behas, baik di Kebun Raya Bogor, Kartikajaya
maupun di Ragunan menunjukkan suatu pola -
yang khas. Secara umum, burung mempunyai
tempat mencari pakan dan tempat untuk tidur
yang berbeda, Tempat untuk makan seringkali
digunakan juga sehagai tempat untuk member-
sihkan badan, meminyaki bulu, mandi dan
beristirahat. Saika kalung menghabiskan waktu-
nya di tempat mencari makan sekitar 50%
(siang) dan 50% sisanya digunakan untuk tidur
di tempat yang berbeda (malam).

Broom (1981) berpendapat bahwa salah
satu cara untuk menilai pemilihan satwa padi
habitatnya adalah dengan menghitung prosen-
tasi lama dan banyaknys frekwensi aktivitas
perilaku pada habitat yang dipilihnya. Berda-
sar hal tersebut, pengamatan seleksi habitat dan
pusat aktivitas harian Saika Kalung dilakukan
dengan memilih daerah inti pengamatan, yaitu
pada tempat- tempat yang sering ditemukan
burung Saika kalung. Pada penelitian ini due-
rall inti pengamatan dibatusi pada dacrah akti-
vitus harian yang dilakukan pada siang hari.

Puada  duerah Kebun Raya Bogor ter-
dapat sembilan kolam buatan, kelompok - ke~
lompok klas vegelasi dan difalui sungai Cili-
wung. Masing-masing kolam buatan herheda
dalam klas vegetasi dan bentuk  bangunan
yang mengelilinginys, jenis satwa (ikan, molus-
ka) yany mendiami, dan kedalaman air. Dari
herbagai tipe daerah tersebut dipilih satu dae-
rah inti pengamtan yaitu satu Kolum yang dike-
lilingi vegetasi klas Sapindaceae dan



Apocydaceac dengan aliran air yang tenung
serta cenderunyg dangkal. Pada daerah (kolam)
lain Saika kalung jarang ditemukan. Hal ini
karenu lima kolam dikelilingi oleh pohon yang
tidak dapat digunakan untuk mengintai pakan
{Graminceae , dan Palmaceae), dua kolam
airnya kering dan satu kolam pinggirnyz un-
tuk tempat duduk pengunjung,.

Daerah Kartikajaya mempunyai tipe dan
struktur daerah yang beragam yaitu kebun
(lagung/Zea mays, pisang/Musa sp), semuk
{antara lain beluntas/Pluchea indica) dun ber-
jenis-jenis rumput, semak yang dilalut kawat lis-
trik, tambak intensif (tanpa vegetasi, dikelilingi
kawat listrik dun pagar), tambak tradisional
{dengan vegetasi/ api-apt Avicenia sp, bukau
Rhizophora sp, asam  Tnarindus indica, turi
Seshania sp). Di Kartikujaya dipilih tiga dae-
ral inti pengamatan, yaitu semak yang dilalui
kawat listrik, tambak intensif dan tambak tradi-
stonal,

Kebun Binatang Ragunan merupakan tem-
pat dengan kandang- kundang peraguan satwa,
parit buatan (tempat buaya), kKolam buatan
(sehagiun untuk arens bermain/ Tamun Perahu)
dan kelompok-kelompok pohon peneduh. Di
habitat bebasnya, Saika kalung ditemukan di
daeral kolam buatag yang jauh dari taman
bermain.

Saika kalung ditemukan mencari pakan
di dacrah perairan atuu daerah sekitur perairan.
Duerah tersebut dapat berupa kolam (Kebun
Rayu Bogor dan Kebun Binatang Ragunan},
tumbak, aliran sunygai, daerah semak (Kartika-
Juya) dan di dacrah ekoton/perbatasan dua tipe
daerah (perairan dan duerah bervegetasi) seper-
11 di Kebun Raya Bogor dun Kebun Binatung
Rugunan,

Saika kalung merupakan penangkap sut-
wa (raplovial) yang eligophagus yaitu makan
berbagil jenis mangsa yuny terbatas misalnya
serangea, ikan, udang, moluska, Mungsi yang
dipilil umumnya dengan ukuran lebar 1-2 ¢
dan panjang sampal dengan lima sentimeter.
NMenurut Jumes (1985) seleksi habitat pada pe-
nangkap satwa dapat diketahui dari habitat
yang disukal oleh yung dimangsa. Walaupun
demikin, ini hukan berarti hahwa seleksi babi-
tat penangkap suiwa menjudi terbatas. Karena
ada Faktor Lain yang juga harus diperhatikan
yaitu periloku makan, cara mengintai dan
menznekap mangsa, adunya pemangsa dan

pesding.

4

Untuk meagintai pakannya Satka kalung
memeriukin tempat yang Khusus, berupa ca-
bang, kayu atau Kawat yang memanjang hori-
sontal dengan diameter sekitar 0.5-5 cm.  Jenis
vegetasi yang dipilib adalah vegetasi yang mem-
punyai cabang horisontal dengan sedikit daun
atau lapany.

Y.

RN

Ketinggian (meter)

Gambar [.Penampang jenis vegetasi yang dapal
[l &= (= I.
digunakan untuk mengintai pakan: a.
<~ [l
pohon turl (Seshania sp): b. Apocy-

daceae dan Spupindaceae

Dalam pengamatan, Saika kalung dite-
mukan mengintai pakan di cabang pohon
Sapindaceae, Apocydaceae {(Kebun Raya Bo-
zor); cabang pohon api-upi Avicenna sp (Kar-
tikajaya), cubang pohon turi yany mati
(Seshania sp di Kartikajaya dun cabanyg pohon

jambu Pyidinm sp di Kebun Binatang Ragu-

nan}, selain itu juga di pagar (Ketiga tempat)
dan di kawat Hstrik (Kartikajaya).

Tempat yung dipilih untuk mengintai pa-
kan seluin cenderung sepi dari satwa ain atau-
pun manusia, juga tempatnya lapuang (tanpa ha-
langan) sampai ke tempat mangss. Jurak an-
tura tempat untuk mengintat dan daerah mangsa
secara horisontal sekitar 0.5-4.0 m, sedungkan
secari vertikal Saiku kalung dapat mengintag
pakan swnpai delupan meler,

Daerah perairan yung dipilih adalak per-
airan yung mempunyui jenis satwa dengun ukuar-
an tertentu dan cenderung mempunyad aliran



yang tenanyg. Semak dan rumput yang dipilih
wmimnya mempunyui ketinggian rendah (ku-
rung dari 0.5 m). Daerah ekoton yung disukai
mempunyal jarak antar vegetasi yanyg jauh (4 -
6 m).

Saika kalung yang menempati dacrah per-
airan (fombak intensif Ji Kartikajaya) cende-
rung menghabiskan waktu di tempat tersebut.
Karena tambak tersebut sepi dari satwa (bu-
rung) lain. Burung yang kadangkala singgah
adalah-kuntul ( Egrerta garzetta) dan koak
maling Nyeticorax nycricorax. Suika kalung
yang memilih dierah tambak tradisions!  meng-
habiskan waktu di daerah itu sekitar 62,5%
yaitu mulai pukul 10.00-11.00 sampai sore
(sekitar pukul 17.00-17.30). Hal ini kemung-
kinan disebabkan pada pagi hari tempat lerse-
but banyak dikunjungi burung jenis lain (£,
garzeriay dalam jomlah besar dan juga banyak
oranyg herlalulalang pergi mencari ikan,

Saika kalung yang terdapat di daerah be-
rumput dan semak (Kartikajaya) membagi wak-
tuniya 70% di daerah tersebut dan 30% sisanya
di daerah tambak. Daerah berumput hanya di-
gunakan untuk mengintat pakan (serangga),
sedangkan untuk kehutuban {ain (minwm dan
nmandi), burung pergi ke tumbak. Jarak duerah
herumput dengan tambak sekitar 500 m.
Buruny datang ke daerah herumput pada pagi
hari dan meninggalkannya pada sekitar pukul
13.00-14.00.

Di Kebun Raya Bogor dan Kebun Bina-
tany Ragunan Saika kalung lebih sering berada
di dacrah ekoton, daripada di daerah berair.
Burung pergi ke tempat perairan hanya se-
sekuli untuk mengintai mangsa, minum dan
mandi.

Untuk tempat tidurnya, Satka kalung me-
milih tempat (cabanyg) yang lehih rimbun dari-
pada untuk mengintal mangsa atau tempat yang
lapang dengan dikelilingi oleh pohon rimbun,
biasunyz pada kanopi pohon. Ketinggian yang
dipilih sekitar tiga meter sampai puluhan
meter. Daerah ini berada di luar dierah inti
pengamatan (di Kartikajaya dan Kebun Bina-
tang Ragunan).

Pohon yang digunakan antara lain pohon
kapuk (Ceiba pentanera) di Kartikajaya dan po-
hon jambu yang mati Psidiwm sp di Kebun
Binatang Ragunan.
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Gambar 2. Penampang miclinting vegetasi yany da-
pat digunakan untuk tidur, a). pohon

kapuk (Ceiba pentandrea). b). Pidium sp

Menurut Soedarsono (1990) pola penye-
baran satwa tergantung pada penyebaran habi-
tat yang sesuai serta perhedz;an kualitas di an-
tara tipe-tipe habitat tersebut.  Pola penyebaran
ini tidak merupakan sifat dari suatu satwa ter-
tentu tetapi merupakan hasil dari interaksi an-
tara adaptasi individu dan pola habitat.

3. Beberapa Telaah Tentang Faktor Seleksi
Habitat

3.1. Faktor Perilaku Saika kalung

Perilaku sutwa merupakan ekspresi (aksi)
sutwa terhadap rangsangan yang timbul dari
lingkungannya atau dari dalam dirinya
sendirt. Perilaku juga merupakan suatu
cara satwa untuk berinteraksi dengan
lingkungan atau dengan organisme lain
(Soeratmo, 1979).

Dulam waktu 24 jam, organisma mempt-
nyai irama aktivitas perilaku  yunyg di sebut
aktivitas harian., Aktivitas harian ini terjadi
karena adanya interaksi antara irama
fisiologis dari satwa dengan kondisi
lingkungan atau kondisi biologis dari satwa
yang meliputi sifat-sifat ekologis dan
maorfologis (Alikodra, 1980).

Pengamatan terhadap aktivitas perilaku
harian Saika kaluny dilakukan  secara



kuabitatif dan kuantitatif. Pengamutan kuabitatif
dengan mencitat cara periluku dart wwal hingga
akhir atau hingyea berganti dengan perilaku fain
(ad  libitum sampling).  Sedang  pengamuatan
kuantilatif merupakan  pengamatan  akbvitas
hariun yanyg dizmatl malai pukul 05.00 sampai

pukui [8.00 dengan metode one zero.

Pengamatan dilakukan terhadap satu indi-
vidu sasaran yang ditemukun di duerah inti
penguwmatan.,  Individu sasuran dipilih secara
acak, bila di daerah inti pengamatan ditemukun
lehil dari satu individu. Jumlah Saika kaluny
vang  pernah ditemukan di satu daerah  inti
pengamatan adalah 1-3 ekor.

Pengamatan secari one zero untuk tiap
dueral intl pengamatan dilakukan beborapa kali
ulangan  dan dipilih empat kali ulangan  yang
dianggap dapat mewakili senma pengamatan,
Saika kalung mempunyai sifat yang lamban,
sehingga pengamatan one zero dipilih interval
satu jumn.

Berdagarkan data pengamatan One Zero
diperoleh hasil aktivitas harian ratu-rata Saika
kaluny untuk tidur 45.8%, bertengger 87.8%
mandi dan membersihkan bulu rata-rata 4.2%.
Aktivitas makan memberikan hasil persentase
yang bervariasi. Di Kebun Binatang Ragunan
(kundang), rata-rata aktivitas makan 7,3%, di
duerall  semak  dan  herumput  (Kartikajiuya)
12.50% dan di daerah tambak (Kartikajuya)
11.5% (perhitungan One Zere  diperlihatkan
pada Lampiran 4). .

Dalam penelitian ini perilaku yung di-
amuati meliputi perilaku makan, minum, mem-
buang kotoran, bernaung/beristirahat, member-
sihkan diri dan perilaku kootlik antar satwa.

3.1.1. Periluku makan

Duri pengamatan perilaku makan pada Sai-
ka  kalung dapat dilaporkan pola-pola yang
meliputi perilaku  mencari mangsa, perilaku
mengintal mangsa dan perilaku memakannya.
Menurut Soeratmo (1979), cara satwa  mencari
pakan, mengintai dan memilih mangsa serta
menukannya merupakan polu ylmg tetap. Pola
itu ditentukan oleh faktor dari dalam tubuh
yung memberikan rantai urut-urutan gerak,

Periluku pergerakan mencari mangsa pu-
da Saika kalung yang diamati dimulai dari tem-
patnya bermalam (tidur) ke tempat mengintai

mangsa.  Menjelang  matahari  terbit - Saika

6
kubung keluar darl tempat bermatam ke tempat
pitkan.  Di Kebun Ruya Bogor dun di
Kartikajaya yang mempunyai jenis  vegetasi
tinggi, Saika kalung terbuny tinggi  sumpai
sekitur 15 m i atus permukaan tunah,
sedangkan pada tempat yanyg cenderuny  lapuny
(tambak di Kartikajaya), Saika kalung terbang
rendah bahkun siwmpai 0.5 m di atas permukaan
tanuh.

Umumnya Saika kalung langsung pergi ke
tempat yang bhiasa digunakan untuk mengintai
pakan. Tempat yang dipilih relatif tetap sela-
ma tempat tersehut masih dapat digunakan. Di
Kartikajaya ditemukan beberapa tempuat yang
tetap dipilih Saika kalung sebagai tempat meng-
intai mangsy selama penelitian berlungsung,
Ada sutw tempat yung  ditinggalkan  Saika
kalung (tambak) karena pndzf sekitar tempat
tersehut sedang dilakukan perluasan tambak.
Di Kebun Raya Bogor juga ditemukan tempat
yang biasa digunakan untuk mengintai mangsa,
tetapi karena terjadi kekeringan tempat terschut

ditinggalkan. Burung  mencari pakan
dipengaruhi oleh struktur habitat dan sumber
pakannya.

Saika kalung mengintai mangsanyu sambil
hertengger pada cabang, kawat, kayu atau pu-
war yang datar dun terbuka.  Sumbil bertengger
matanys awis memandang sekitarnya (bawah),
dan bila terlihat ada mangsa lungsung  disam-
bar. Mangsunya dapat berupa tkan (dalam air),
serangga, Kadal dan moluska yany berada di
tanah.

Dari tempatnya bertengger, Satka kalung
meluncur dan secepat kilat mematuk atau me-
nyambar mangsdnya sambil hersuara scoluh-
olah memberi tahu pada burung lain.  Mangsa
yany ditangkap, ada kalanya dibawa ke tempat
hertenguer semula atau puda tempat lain yang
lehih terlindung (cabang yanyg lebih rimbun dan
tertutup) dan sepi. Hal ini kemungkinan dila-
kukan untuk menghindari satwa lain yang akan
merehutnyn.  Bila gagal menangkap mangsa,
buruny akan kembali mengintai, demikian sete-
rusnya sampai berhasil.

Saika kalung mengintai dan menyambar
pakan dengan  waktu yang berbeda-beda.  Di
Kebun Binatung Ragunan, setelah pakan di-
sediakan oleh petugas dun Saika kalung adu
kesempatan (jauh dari burung Jain), maks pa-
kan lungsuny disambar, sedangkan di Karti-
Kajaya dan Kebun Rayu Bogor periluku meng-



sntad pukan ind salit dipisubkan dengan perilaku
beristivithat (hertengger).

Dy Kurtikujays (daerah semak dan tam-
hak). Saika kalung ditemukan mengintai | - 3
Lali,  sehelum akhirnya berbusil  menangkap
manesi,  Kegagalan menangkap mangsa i,
hanyak terjadi di dacrah semak dibunding di
daerah twmbak. Hal ini KemungKinan Karena
tempat mengintai pakan di daerah sepmak febih
tingel (sckitur delapan meter) dan lebilt rim-
hun.

Pakan yang teluah ada diparubnya,  diki-
Dais-kibaskan ke cabany tempainya herlengger,
sampai pakan herada sesuai letak dan ukur-
annya dalam paruh dan kemudian  lungsung
ditelan. Setelah makan burung  akan meny-
vosok-gosokkan paruh, herganti-ganti ke Kanan
dan ke ki, diselingi mematuk-matuk  cahany
untuk membersihkan sisa-sisa pakan yang -
sih - menempel pada paruhnya. Selesui makan,
hurung tetap bertengger atau kembali mengintai
MaASiL,

Waktu makan Saika kalung bervariusi, di
Kebun Binatang Ragunan Satka kalung makiun
1-2 kali sehari, yaitu pagi (sekitar pukul 09.00
- 10.00) setelal pakan disedin-kan oleh petigas
Jdun sore (sekitar pukub 16.00 - 17.00).  Se-
dungkan di alam bebas (Kartikajaya) Saika ka-
lung makan rata-rata 2 - 3 Kali schari, yaitu
pagi, siang dan sore.

&
b
ﬁ___’_-‘-wm
e —————

M

Guuibar 3. Perilaku makaa: o, Saika kalung owe-
juneur dard tempat bertengger, b, Saika

kalung menyiumiar mangsi.

Di Kebun Binatang Ragunun, Saika ka-
lung yang berada di kundang. dibert pakan
dalum dua bentuk yaitg tkan mati yany telah
dipotong-potony dan ikun yung masih hidup.
lkan  yang  mati diletakkan di alas nampan
plastik, sedangkan ikan yang hidup dimasukKkan
ke ditlam kolum.  Periluku mukan untuk Kedua
jenis pakan ini berbeda, Sumbil bertengger
Saika kalung mengintui pakan yany berada di
atas nampan, setelah aman (dari ancaman hu-
rung lain). maka Saika kalung akan terbung
mendekati nampan swnbil bersuara dun mem-
perlihatkan sikap waspada, Beberapa lama Sai-
ka kalung herjaga-juga sehelum akhirmya me-
matuk dan membawa pukannya pergi Ke tempat
yany aman untuk memakannya. Periluku meng-
intai mangsa dun makan ikan yung hidup, tidak
herbeda dengan perilaku yung ada di alam
hebas.

3.1. 2. Peritaku minum

. Kebutuhan air pada burung dipenuhi de-
ngan miinum, selain dari air yang telab ter-
kandung dalam pakannya. Perilaku minum ini
menurut pengamatan dilakukan herurutan se-
telah makan dan dapat juga dilakukan terlepas
dari perilaku mikan, Burung Saika kulung me-
luncur dari tempatnya bertengger menuju ke
tempat air (kolam, tambak atau alivan sungai),
kemudian kepatanya dimasukkan ke dalam air
sambil mengembangkun sayapnya, dan selan-

jutnya burung kembali bertengger.  Air yang

ikut menempel di kepala dan bulu yang basuh,
dikibas-kibaskan sampai bulunya kering.

3,53, Periluku membuang kotoran

AKtivitas harian lain yang selalu dilu-
kukan burung adalal perilaku membuang ko-
toran. Seluma pengamatan, burung membuang
kotorannya yang putih cair, sambil bertengger.
Makanan yang tiduk tercerna oleh burung, da-
pat dimuntahkan mebalui paruhnya.

3.1.4. Periluku bernaung/beristirahat

Perilaku bernaung/beristiruhat ini dibatasi
puda waktu buruny tidak aktif, buruny tidur
atau jurak antara dua aktivitas.

Saika kalung diamati bernaung dun ber-
isticahat (kecuali tidur), umumnys di tempat



vang swma wnk makan, Perbediam yang ter-
Lihat adaluh pada posisi bertengger. Dalam ke-
adian ind burung terlibat lebih santai, bahkan
ada kalanya sambil meletakkan perut dun dada
di cubuny tempatnya bertengger. Db Kebun
Raya Bogor dan di Ragunan ditemukan burung
sedany  beristivahat pada cubung kayu dengan
diameter yang lebih besar dari pada cabang
utiuk mengintal pukanny.

Perilaku tidur pada Saika kalung terjudi
setelal matsharl tenggelam.  Posisi tidumya
adaluh dengan menundukkan kepula schingga
parul menyentul budan bagian bawah.  Tem-
pat yang dipilib cenderang  merupakan pohon
dengan kanopi yang tingyi.

3.1.5. Perilaku membersihkan diri

Perilaku membersihkan dirl Ini terukuma
untuk  membersibkan bulu, Bulu pada Saika
kalung memegang peran yang sangat penting,
Seluin untuk melindungi tubuh |, bulu  juga
menyokong gerakan terhung (bulu sayap dan
ckor). Burung membersihkan diri dengan man-
di.

Pada pengamatan di tiga daerah (Kebun
Raya Bogor, Kartikajays dan Kebun Binatang
Ragunan) terlihat bahwa, dari tempat ber-
tengger yang dekat air, Suika kalung melompat
ke permukaan air, dimulai dengan  mence-
fupkan  kepala dan  mengembangkan - sayap.
Kepata dicelup-celupkan beberapa kali sumbil
mengkibas-Kibaskan sayap di dalam air, se-
sudah ity burung hinggap kembali ke tempat
semula atan pindah ke tempat lain. ;-

Selessi mandi, burung mengRibaskan su-
yap dan ckomya untuk mengeringkan buly,
cambil sesekali menggoyangkan seluruh badan-
nya. Perilaku ini dilanjutkan dengan merapikan
hutu-bulunya dengan paruh, Paruh hergerak me-
nyusuri tap bula mulai sayap sumpal anggota
budan.,  Fungsi mandi ini,  menurut Mulya-
ningsih (1986) seluin  untuk membersibkan
badan, juga untuk menjuga Kestabilan  subu
tubuh, mencegah tumbuhnya parasit dan men-
perindih penampilan hulu.
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Gambar 4. Perifaku mandi, a). Saika Kalung mence-

lupkan  kepalanya.  h).  Saika  kalung
mengibaskan balunya.

Seluin merapikan bulu Satka kalung yang
diamati juga menyisiki bulu dengan parub yang
bertujuan untuk meratakan minyak dari ke-
lenjar minyak ke sefuruh tubuh. Hal ini ber-
fungsi untuk menjaga kondisi bulu agar tetap

baik.
3.1.6. Periluku kontlik dengan satwa lain

Perilaku konflik dengan satwa lain meli-
puti perilaku permusuban, pengejaran dan per-
keluhian antara satwa sejenis atau lain jenis
Suika kalung tergolony satwa yang soliter (hi-
dup sendiri, tidak berkoloni), sehingga hubung-
an dengun satwa lain sangat terbatas.

Di habitut bebusnya (Kebun Raya Bogor
dan Kartikajaya) perilaku ini tidak jelas ter-
lihat, karena jarak antara individu sangat ting-
gi. Umumnys Saika kalung memilih tempat
untuk bertengger, haik istirahat ataupun meng-
intai pakan pada duerah yang relatif sepi darni

satwa lain.

Di dalam kandang (Kebun Binatang Ru-
gunan), jurak antara Saika kalung dengan H.
cyanoveniris sungat pendek, bahkan kadang-
kala berdampingan. Di tempat ini, perilaku kon
flik antara sutwa terlihat jelas terutama pada
waktu makan. Saika kalung lebih berhati-hati
dibanding H. cyanoventris.  Burung H.
evanoventris akan mendahului pergi ke tempat
pakan, ketika petugas menyediakan pukannya,
Berguntian antara H. cyanoveniris satu dengan
yang lain, jika yunp sutu makan, yung lain
herada di sekitar Saika kalung menghalang-
halangi Suika kalung untuk mencapai pakan.
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Ketika  ada kesempatan  untuk  memperoleh
pakan, kadangkala Sutka kalung akun dikejar
ofeh M. cyanoventris sampai mematuk tubuh-
nya,

Sifat permusuhan ind juga terlihat, ketika
memperebutkan tempat bertengger,  Jika  H.
cyanoventris menginginkan tempat yany digu-
nakan Saika kalung biasanya Saika kalung akan
pergi tanpa perlawanan, tetapi jika sedang ber-
dekatan, sifat permusuhan inj terlihat dengan
sikap  saling menyerang yaitu dengan e
nyodorkan paruh sambil membentangkan sayap
dun kaki maju mundur, Sikap permusuhan ini
juga terlibat Ji udara swmbib terbang,  tetapi
umumnya burung yang menyerang tiduk ber-
kelahi sampai terjadt kematian,

3.2. Faktor Morfologi
Suika kalung yang termasuk burung Raja

udang mempunyai klasitikasi taksonomi se-
bagal hertkut {Lukite, dkk 1980):

Filum 1 Chordata

Klas 1 Aves

Ordo : Coracuformes
Famih 1 Alcedimidae
Genus r Halevon
Spesies 2 Halevou ehilloris

Glenister {1971) mensimukan bahwa  variasi
pada jenis ini sangat besar, Khususnya pada
warng yang mempunyai batasan warna biru
dari biru kehijau-hijauan sumpai kobalt yang
bersinar dan juga pelindung telinga yang ber-
wirng mulai hitam sampai biru kehijauan, Hal
ini tervantunyg pada daerah penyebarannys. Di
Tndonesia terdapat delapan subspesies yung
herbeda dalmm daerah penyeburannya (Lukito,
1980,

Burung dewasa jantan mempunyai nmantel
herwarng  biru dun Kilavan  kehijuu-hijauan,
suyap dun ekor berwarna febib i, sedangkan
hadannya berwarna lebih putih,  Garis hitum
melingkari tengkuk.  Alis maty yang pendek
dan noda dibawah mata serupa dengan bagian
leher dan bagian bawah tabult yaite herwinma
putih. Paruh atas berwarna hitun seluruhnya.
Burung yang betina berwarna lebih kusam dan
herwarni [ehih hijau serta lebib kecil, Burung
vung  belum dewasa mempunyai hatasan hitwm
pada bulu=bulu dada (Glenister, [971)

Suiky  kalung mempunyai panjang total
sekitir 22-24.5 cm: dengan panjuny  parah
4.5-6.5 ¢y sayap 10.3-12.5 cms ekor 5.7-6.80
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em dan kakiftarsus 1.3-1.8 em. UKuran dan
bentuk  badan, parub, Kok, leher, sayap serta
ckor  memperlibatkan  kecenderungan  puda
hubitat tertentu,

Dibunding burung pemakan ikan  yang
luin, Suika kalung termasuk berukuran badan
kecil (Gambar 4). Leisler (1985) menyatakan
bahwa ukuran badan merupakan salah satu cin
yang penting untuk menentukan seleksi habitat
karena struktur vegetasi hanya dapat digunakan
bayi ukuran badan tertentu.  Pada Saika kalung
yang tiak mensyaratkan jenis vegetusi ter-
tentu, ukuran badun ini berpengaruh terhadap
dinmeter cabung atau tempat yang dipilih untuk
mengintai pukan dan hesar mangsa.

Gambar 5. Perbandingan ukuran badan Saika Ka-
lung dibanding burung lain. a). Burung
Raja  wdang  (bwrung  Saika  kalusg.
Udany belau) b, Hevon (kuntul, Pecuk,
Koak maling). ¢).burung prenjak. pipit
dan Ripasan, ). Amgrerornis phoeni-

curuy (Rand. 1987)

Bentuk paruh menunjukkan Kesukaan pa-
da jenis makanun tertentu, Saika kalung men-
punyai paruh yang relatit punjung. Bentuknya
memanjang  dengan ujung seperti jepitan kecil
yany daput digunakan untuk menangkap cepat
mangsanya (Gunbar 6).

Dikandingkun dengan hurung luim. kaki
Suika kalung termasuk pendek. Kaki yang
pendek im menyehabkan Smka kalung lebih
sering melompat dan bergeser jika berpinduh
tenmpat. Jurt kaki Saika kalung hegjumbah em-
pat, tiga (digits) menghudap ke depan dan satu
( hallux) menghadap ke belakang. Jart tengah
depan lebib panjung duri kedwanya, dun yang



sutu di helakang sedikit melengkung ujung he-
akangnyu.  Bentuk kuaki demikiun  menye-
babkan Saika kalung duput bertengeer dengan
kuat.

Gambar 6.Bentuk parub () dan bentuk kaki (b
Saika kalung.
Sayap dan ekor Saika kaluny relatif pendek, hal
ini menyebabkan burung tidak hidup di udara
{senantiasa terbang), tetapi lebih sering ber-
tengyer, haik dalam melakukan aktivitas mau-
pun dalam keadaan tidak akuf.

3.3. Faktor Interaksi Interspesifik

Interaksi di antura jents satwa, merupakan
hal yang penting di dalam pemilihan habitat,
karena dapat mempengaruhi penyebaran, ke-
limpahan dan hubungan antara jenis satwa yang
satu dengan jenis sutwa lain,  Ketergantungan
antara suatu jenis satwa dapat diketahui dari
pola Interaksi interspesifik (Ludwig dan Rey-
nold, 1988). Intersksi int dapat hersifut positif
(menguntungkan), aegatif (merugikan) dan ti-
dak ada interaksi (netral). Interaksi dapat ber-
sifut mutualistik, kompetitit dun predatorial.

Pada habitat yang dipilihnya, penganuitan
menunjukkan bahwa Saika kalung hidup ber-
sama dengan satwa lain, terutama burung,  Di
Kebun Raya Bogor, Saika kalung hidup ber-
sama dengan burung Udang belau ( Aleedo
meninting), Koak maling ( Nycticorax nycri-
corx), Walet sapi { Collocalia linchi}, burung
Kipasan (Rhipidura javanica), burung Prenjak
(Prinia  familiaris), burung Pipit (Lonchura
lencogastroidey), Tekukur (Strepropelia ehinen-
siy)  dun burung Amaurornis phoenicurus.

Di Kartikajaya Saika kalung hidup sendiri
ditambak, satwa lain hanya sebagai peng-
unjung, yaitu Blekok (Ardeola speciosa), bu-
runy Raja udang (Haloyon sancie dan - Alcedo

jukkan pada Lampiran 0).
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cacrulesceny), Prenjuk (Priniv familiorisy, hu-

rung Siung-siang (Prinia subflava),  Kipusan
(Rhipidura juvanica), Kuntul { Egretia varzer-

ra},  Tekukur(Strepropelic  chinensiyy,  Pipit
(Lonchura leucogasiroidesy, Walet supi (Collo-
calia finchi), Belibis (Dendrocyena javanicd),
Kouk maling  (Nvericorax  nveryeorax)  dun
Butorides seriarus.

Di habitut alin Kebun Binatung Ragunun,
Suika kalung hidup bersauma dengan  Udang
belaw ( A, meninting), Koask maling (M.
nycticoraxy, Walet sapi (C. linchi), Kipasan (R.

Javanica), Prenjak (P fumiliaris), Blekok (A

specioya), Tekukur (8. cliinenxis), Pipit (L.
lencogastroides),  Phalacrocorax sulcirostris,
Pecuk( Anhinga melunogaster dan Kuntul (E,
garzetta), sedangkan Saika kalung yang ada di
kandang, hidup bersama dengan burung Raja
udang Halcyon cyanoventris.

Selamu pengamatan, Saika kalung yang
ditemukan cenderuny menetap di hahitat yuny
dipilihnya. Jarak dengan burung lain cenderunyg

Jjauh, sehingga interaksi interspesitik tiduk jelas

terlihat. Husil nji Asosiasi interspesies (Ludwig
dan Reynold, 1988) menunjukkan ada hubu-
ngan positif antara Saika kalung dengan burung
lain yang hidup bersama (perhitungan ditun-
Interaksi  yung
mungkin terjadi adalah kompetisi, jika sumber
daya alam menipis.

Menurut Soedarsono {1990) individu-in-
dividu dalam masing-masing populasi  cen-
derung untuk mempunyal posisi yang khusus
dalam suatu ruang. Burung yany ditemukan di
Kebun Raya Bogor dan Kebun Binatang Ragu-
nun mempinyai tempit bertengger pada bagian
pohon yang herbeda, Rhipidura sp, Prinia sp,
Strepropelic sp cenderung  memilih - kanopi
tinggi. Burung raja wdang (H. chloris dan
A. meninting) mzmilih tempat di hagian tengah
pohon dan sedikit dibawabhnya di tempati M
nyeticorax, E. gar?.emt,‘ A apeciosa, P
suleirostris, Ao melanogaster. Sedangkan A.
phoenicurus memitih tempat di dasar /tanah

A(Gambaur Lampiran 1}.

Hal lain yang juga dapat berpengaruh ter-
hadap interaksi interspesifik adalah  perilaku
makan antara sutwa yang hidup bersama. Cara
dan  tempat  mengintai  pakan  di - duerah
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada hurung yang hidup bersama, hebe-
rapa diantaranyn  pemukuan  ikan yain A

speciosa,  Nonyelicords, E. garzerin, P



steleirosiris, telap burung-burung tersebut mem-
punyin cara nukan (Gambir 7y dan ukuran
pakan vang herbeda,

Tabel T Cara dan Tewpat Makan Burang i Daceah

Pemgamatan

Jenis hurung Cara niakan Tempal makan

f1. chloris wenyamhir cahang
H. suncta nenyinmhae cabang
H. cxanovenris menyamhar cabany
A meninting nrenyibay cubany
A, caerdescens nrnyambar cabang
N. meticoray minatuk tanah
B awians mematuk tanah
E. gurtetia menntuk tanah
A, speciod mesnatk tanah
A phacnicurus menviik tanah
B sulvirostris eyl air
© (L finchi mengejar wdarit
R. javanica menmatuk cuhang
E familiaris menniuk cahang
B subflava e tnatuk calvng
N, chincnsis memstuk cubany
L. lencagasiroides  wematuk vilsng
D, joventiva wenntuk air

Crambar 7. Cava menyambhar pakan beberapn
bueung pemakan ikan: o, Suika kalung.

b, Kunmtul, <. Pecuk (Romd 1907).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Di daerah pengamatan, yaitu di Kebun
Raya Bogor, Kartikajaya-Juwa Tengah  dan
Kebun Binatung Ragunan Jakuarta, Satky kaluny
mempunyai dua tempat yang berbeda untuk
aktivitas mukan dan tidur, Tempat untuk akti-
vitus makan, uminnnya digunakan juza untuk
membersihkan hudan, mandi dan aktivitas lain.
kecuali tidur,

Pemililian  habitat yang pahing  disukai
untuk mengintai pakan adalah di dekat dasrah
perdiran yang terdapat tempat untuk mengintai
pakan. Perairan yung dipilih adalah perairan
yang mempunyai ikan/udung dengan  ukuran
tertentu (punjung sekitar lima sentimeter, lehar
1-2 cm) dan cenderuny mempunyai alivan air

yany tenang.

Untuk tidwrnya Saika kalung imemilib tem-
pat yang lebib tinggi dan lebih rimbun dari
pada untuk mengintai pakan.

Sarun

Untuk tetap menjuga kelestarian - Suika
kalung diperlukan tipe habitat yang sesuai
dengan pola hidupnya, yaitu suatu kawasan
yang terdiri dari dacrah perairan dan tempat
yung dupat digunakan untuk mengintai mangsa.
Perlindungan dan pengembungan habitat Saika
kalung, schaiknya dilakukan bersama  oleh
masyarakat dun instansi yang berwenany.

Tempat untuk melakukan aktivitas hurian
Saika kalung yang ada di Kebun Rayz Bogor
dan Kebun Binatuny Ragunan hendaknya terus
dipelihara.  Dengan demikian  Kebun Rauyu
Bogor tidak hanya tempat untuk koleksi tanam-
an Saju, tetapi juga Koleksi jenis salwa yang
dapat beradaptasi pada jenis vegetasi dan ling-
kungan Kebun Raya Bogor Sedangkan  di
Kebun Binatung Ragunan, pelestarian habitat
ini dapat merupuakan tempat pelestarian satwa
in-situ (di habitatnya sendiri). selain telah me-
rupakan tempat untuk pelestarian eks-sitn (di
luar habitatnya).
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Gambar 1. Posisi Bertengger Burung-burung yang Hidup
di Daerah Pengamatans a), Burung Prenjak,

Hypit, b). Burung Layang- layan d). Ba
rur%g f(un%ul, g‘)l.gAmagrognis %hogﬁicurus.



Tabel 1.

Jenis Peritakuy

Salka kalung

) dengan Empat Ulan
bun Binatang Ragunan (Mel - Ju

i

15

Jumlah Nilai Tiap Perilaku Satu Individu Sasaran
anlg$2§andang Xe~
i

S

[ 05-06|06-07(07-08|08-09|09-10FE10-11|11-12 12-13|13-MIM-15 15-16|16-17117-18

I bertengger i Y 4 3 4 4 3 3] 3 i 4 3 2 2

\- membersihkan butu 3 0 1] 0 1] 0 1] 0 2 0 0 1] 2

- makan 0 2 0 1 0 1 1 3 ¢ oo 3 1

L:mmi 0 0 0 1 o 0 0 0 !0 ' oo o 3 0

i- agonistik Interspesien] 0 0 ) 0 0 0 0 2 i o i o i 0 0 o i
1 ]

Tabel 2, gumiahkNilai Tiap Perilaku Satu Individu Sasaran

ailka ] :

alung dengan Em
/Tambak (Mel -~ Jali 19

83? Ulangan di Kartikajaya

{_;cnis Perilaku

05-06|06-07{07-08{08-09|09-10(10-31[11-12[12-13}13-14114-15|15-16}16-17|17-18
Certengger I T 2 T S ] 4 4 3 4 4 1 3
membersihkan butu 3 0 1] 1 0 0 0 4] 0 0 0 3 2
 Sien o | o o fo | 3 totlojo | z]|o] o 2 0
mandi 0 0 ] ] 0 0 0 1] 0 0 0 3 1]
agonistik Interspeses 0 0 0 0 2 1 0 0 i 0 0 3 0

Tabel 3.

Sail

ka

Jumlah Nilai Tiap Peri
¥alung dengan_ Em
/semak (Mei - Juli 199

laku satu individu Sasaran
g?t Ulangan di Kartikajava

[‘;enis perilnky 05-06 | 06-07 |07-08{08-09]09-10]10-15]11-12] 12-13} 13- 12| 14-15] 15- 18] 16-17 17-18]

L“’"S_er—f::?gger' : 1 4 3 4 4 17y 2 3 4 ¢ o | 4 3
membersihkan bulu [ ) 0 1] 0 3 1 0 0 2 1] 0 3
mand i o o1 jofoejolojolojoiol|s]|ol
- agonistik Interspesiesl 0 0 ] 0 0 0 ] 0 0 0 0 o o .




16

Lampiran 4. Analisa data perilaku

Dari data One Zero diperoleh persentasi aktivitas perilaku harian (dengan empat kali
ulangan) shb:

1. Kebun Binatang Ragunan

- Aktivitas tidur = 44796 x 1008 = 45.83%
- Aktivitas bertengger = 85/96 x 100% = 88.5%
- iktivitas makan = 7/96 x 100% = 7.3%%
- Aktivitas perjalanan = 0f96 x 1008 = 0.0%
- Aktivitas membersihkan bulu = 9796 x 100% = 9.4%*
- Aktivitas mandi = 4/96 x 1005 = 4.2%%
- Aktivitas agonistik = 7/96 x 100% = 7,3
2. Kartikajaya (semak)

- Aktivitas tidur - = 44/96 x 1008 = 45.8%%
- Aktivitas bertengger = 84/96 x 1005 = 87.5%
- Aktivitas makan = 12/96 x 1008 = 12.5%*
- Aktivitas perjalanan = 12/96 x 1008 = 12.5%
- xktivitas membersihkan bulu = 5/96 x 100% = 5.2%*
- Aktivitas mandi = 4196 ¥ 100% = 4.2%%
- hktivitas agonistik = 0/% x 1003 = 0.0%
3. Kartikajaya (tambak)

- Aktivitas tidur = 44/96 % 100% = 45.8%*
- Mktivitas bertengger = 84/96 x 100 = 87.5%
- Aktivitas makan = 11/96 % 100% = 11,5%%
- Aktivitas perjalanan = 12/96 x 100% = 12.5%
- aktivitas membersihkan bulu = 9/96 x 1008 = 9.4%*
- Aktivitas wandi = 4/96 x 1003 = 4.2%%
- Aktivitas agonistik = 0/96 ¥ 1008 = 0.0%

Keterangan: * aktivitas yang dilakukan sambil bertenggex
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Tabel Lampiran S. Jenis Burung yang Ditemukan
di Daerah Pengamatan.

Jenis Burung Daerah Pengamatan
(&3] KRB (1) KTJ (2) X8R (3) TOTAL(nI )
p

chloris

. sancta
meninting
caerulescens
. hycticorax

. striatus
garzetta
speciosa
phoenicurus

sulcirostris
Linchi

javanica
familiaris

. subflava
chinensis
leucogastroides
javanica

A. melancgaster
Total (Tj)

S A AR AR NS A

OO D e O e s O OO D e O ek O -
R B R - N PSR
B oot O e ok D ok oak ek e D ek o ) me D = O e
MY b o A  n Md as o AN = W —e R e A

-
—
(7]

Keterangan:
KRB = Kebun Raya Bogor
KTJ = Kartikajaya
KBR = Kebun Binatang Ragunan (alam bebas)
1 = burung di temukan di daerah pengamatan
0 = burung tidak ditemukan di daerah pengamatan
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Lampiran 6. Uji Interaksi interspesifik:

Asosiasi interspesies dapat diuji dengan Interspesifik
Association/Multiple Species Case (Ludwig dan Reynolds,
1988), yang terdiri dari tiga langkah yaitu:

F= .
1. 62 =2 P; (1~ Py)

ni/N .
nj jumlah jenis satwa yang ada disemua
daerah pengamatan

n

N = jumlah daerah pengamatan
5.2 = keragaman relatif
i
2 N
2. 8% = 1/N £ (T - t)2
J=1

dimana TJj = jumlah total jenis satwa di daerah
pengamatan
t = rata-rata jumlah jenis di daerah
5 pengamatan.
Sp® = keragaman total

YR = Variasi Relatif . o
jika VR > 1 terjadi interaksi interspesifik
jika VR < 1 tidak terjadi interaksi interspesifik

Dari data tabel lampiran 4, diperoleh nilai Interaksi Interspe-
sies sbb:

§p? = (3/3)(1-3/3)+(1/3)(1-1/3)+...+(3/3)(1~3/3)
= 2.44a 9
Sqp? = (1/3)(9-11.66)2+(1/3)(14-11.66)2+(1/3)(12~11.66)
= 4,18
VR = 4.18/2.44.
=1.71 o o
VR > 1, maka terjadi interaksi interspesifik.
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